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Ringkasan 

Perkebunan Rakyat khususnya PIR pada saat ini rnenghadapi masalah 

baik institusi, Teknis rnaupun Pendanaan untuk perernajaan tanarnan. Di PTPN 

V, kelapa sawit plasma sekitar 1.000 ha telah berurnur 24 tahun, dan sernestinya 

1 tahun lagi rnulai dirernajakan. Masalahnya, pendanaan yang tersedia untuk 

perernajaan hanya berasal dari dana ldapertabun yang jurnlahnya jauh dari 

rnenwkup yaitu hanya 12% dari kebutuhan. Jika program perernajaan tidak 

berhasil, dapat dipastikan kedepan akan banyak kebun kelapa sawit dengan 

status Tanarnan Tua Tidak Menghasilkan. 

Sernentara itu dari sisi pengernbangan kebun khususnya PIR yang ada 

pada saat ini juga belurn selunihnya rnenyentuh rnasyarakat ternpatan disekitar 

Perusahaan Inti. Untuk rnengatasi rnasalah tersebut PTPN V telah 

rnengernbangkan kebun kelapa sawit rnasyarakat rnelalui 2 pola yaitu 1). KKPA 

dan 2). "Kemitraan Plus" beke jasarna dengan Pernkab Siak. Untuk pola KKPA 

saat ini telah tertanam 4.200 ha yaitu 1.200 ha pada tahun 2001, 3000 ha pada 

tahun 2004. Direncanakan pada tahun 2006 akan tertanarn sekitar 3000 ha lagi. 

Surnber pendanaan rnenggunakan kredit dari perbankan dengan suk; bunga 

kornersil, sedangkan pada pola " Kernitraan plus" agak istirnewa mengingat pada 

pola tersebut : 1). surnber pendanaan tidak berasal dari perbankan tetapi dari 

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Pernkab Siak. 2). lahan disediakan oleh 

rnasyarakat atau Pernkab, 3).rnasing rnasing petani peserta akan rnernperoleh 3 

ha dan 4). nantinya rnereka akan diberi kesernpatan untuk rnerniliki saharn di 

Perusahaan Patungan. Pada tahap I telah selesai dibangun seluas 3.500 ha, 

sedangkan pada tahap II ditargetkan pada akhir 2006 akan diselesaikan 

penanarnan 5.812 ha. Rencana tahap ke Ill adalah mengernbangkan 9.800 ha 

sehingga akhirnya sarnpai dengan selesai akan dibangun 40.000 sld 60.000 ha. 

Pennasalahan utarna dalarn pengernbangan kebun kelapa sawit pola 

KKPA adalah tidak ada skim pendanaan dengan suku bunga rnurah dan aspek 

legal tanah yang sering bennasalah. Sedangkan pada pola "Kernitraan Plus" 




































